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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendidikan karakter percaya diri dan peduli 
terhadap lingkungan sekitar berserta faktor penghambat dan pendukung yang muncul saat 
kegiatan projek penguatan profil pelajar pancasila(P5) di SD Negeri 02 Papahan, 
Tasikmadu. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan 
tehnik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek dari 
penelitian ini : peserta didik, guru kelas I, guru kelas IV, serta kepala sekolah. Objek 
penelitian : mengevaluasi bagaimana kegiatan yang dilakukan saat Proyek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila(P5) berdampak pada karakteristik peserta didik serta apa faktor 
penghambat dan pendukungnya. Penelitian ini menggunakan keabsahan data triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik yang kemudian dianalisis menggunakan tahap pengumpulan 
data, penyajian data serta kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian yang didapatkan sebagai 
berikut: Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa Implementasi dalam kegiatan Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SDN 02 Papahan peserta didik secara tidak 
langsung mempelajari karakter dari 6 dimensi profil pelajar pancasila serta pendidikan 
karakter menggunakan cara yang berbeda antara kelas bawah dan kelas atas. Sebelum 
kegiatan P5 di kelas bawah diberikan kegiatan yang sederhana dari kelas atas agar peserta 
didik lebih mudah memahami. Faktor internal dan eksternal mempengaruhi pendidikan 
karakter peserta didik. faktor internal adalah sikap peserta didik yang pasrah dan tidak 
perduli, termasuk nilainya, jadi perserta didik ada yang tidak membawa alat dan bahan. 
Faktor eksternal adalah beberapa peserta didik memiliki sifat kurang perduli terhadap teman 
apabila ada peserta didik yang tidak membawa alat atau bahan peserta didik tidak mau 
meminjamkan/memberi alat dan bahan miliknya. Lingkungan mereka mendorong peserta 
didik untuk berkembang secara bertahap. 

 
Kata kunci : Profil Pelajar Pancasila, Pendidikan Karakter, Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila 
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Abstract 
 

The study aims to know the education of self-confident character and care about the 
environment and the inhibitor and support factors that emerged during the project 
strengthening the pancasila student profile (p5) at the 02 state school, tasikhoney. The study 
is a descriptive qualitative study using data collection techniques with interviews, observation 
and documentation. The subjects of the study: participants, class I teachers, teacher iv, and 
principal. Object of research: evaluate how the activities carried out during the pancasila 
student profile reinforcement project (p5) affect the learner's characteristics and what the 
impediment and supporting factors are. The study employed the validity of data triangulation 
of resources and technical triangulation that was then analyzed using the data collection, 
data presentation and conclusion. Research obtained as follows: based on research 
indicates that implementation in the activities of the project strengthen the pancasila student 
profile (p5) at SDN 02 student council members indirectly studied the character of the 6 
dimensions of pancasila student profile and the character education employed different ways 
between lower and upper classes. Before the p5 activity in the lower class is given a simple 
activity from the upper class so that learners are more likely to understand. Internal and 
external factors affect the education of learners' character. The internal factor is the attitude 
of the submissive and indifferent learners, including their value, so some learners do not 
carry tools and materials. External factors are that some learners have a low regard for 
friends when learners do not carry tools or materials. Their environment encourages learners 
to evolve gradually. 
 
Keywords: Profile Student Pancasila, Character Education, Project Strengthening Student 

Pancasila Profile 
 
PENDAHULUAN 

Pada Februari 2022, Kemendikbud Riset, dan Teknologi Indonesia Nadiem Anwar 
Makarim resmi memperkenalkan Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini akan digunakan sebagai 
pengganti Kurikulum 2013, Kurikulum Merdeka memasukkan beberapa istilah baru, salah 
satunya adalah P5 dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Menurut apa yang diamati 
peneliti selama proses pembelajaran di SD Negeri 02 Papahan, Karanganyar, beberapa 
siswa masih kekurangan pendidikan karakter, khususnya tentang kepercayaan diri dan 
kepedulian terhadap lingkungan.  

Menguatkan pendidikan karakter di sekolah untuk diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari sangat penting. Salah satu cara untuk meningkatkan karakter peserta didik 
adalah dengan berpartisipasi dalam kegiatan nyata, bukan hanya teori yang ada di buku 
pelajaran. Salah satu kegiatan yang dilaksanakan secara nyata adalah Projek Penguatan 
Profil Pelajar Pancasila (P5). Peneliti menemukan masalah tentang bagaimana proyek ini 
digunakan sebagai metode pendidikan karakter di SD Negeri 02 Papahan, Tasikmadu, dan 
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. 

Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2020), profil 
pelajar Pancasila adalah profil lulusan yang dimaksudkan untuk menunjukkan sifat dan 
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kemampuan yang diharapkan dari siswa. Profil ini juga bertujuan untuk mendukung siswa 
dengan nilai-nilai utama Pancasila. Profil pelajar Pancasila mencakup enam dimensi: iman, 
taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia; Mandiri; bekerja sama; 
keragaman global; berpikir kritis; Kreatif. 

Menurut Mabruri Pudyas Salim (2022), tujuan P5 yaitu memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk proses pembentukan karakter dan memberi mereka kesempatan untuk 
belajar tentang dunia di sekitar mereka, untuk mempelajari hal-hal penting seperti teknologi, 
kesehatan mental, kewirausahaan, perubahan iklim, dan kehidupan demokrasi. Mereka 
harus menggunakan strategi untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan tahapan 
pembelajaran mereka, mendorong peserta didik untuk berpartisipasi dalam lingkungan, 
mendorong peserta didik untuk meneliti dan mempelajari topik-topik tersebut.  

Pendidikan karakter, menurut Sukiyat (2020:8), adalah proses pembentukan 
karakter seseorang yang dipengaruhi oleh kebiasaan yang dilakukan setiap hari. Secara 
umum, tujuan pendidikan karakter adalah untuk membangun karakter siswa sehingga 
mereka menjadi orang yang bermoral, berakhlak mulia, toleran, tangguh, dan berperilaku 
baik. Ada beberapa tujuan pendidikan karakter, menurut Kemendiknas (2011): a) 
Menciptakan masyarakat yang multikultural; b) Menciptakan masyarakat yang cerdas, 
berbudaya luhur, dan mampu membantu kemajuan manusia; dan c) Menciptakan 
masyarakat yang damai, kreatif, mandiri, dan mampu hidup bersama dengan orang lain. 
Pendidikan karakter seharusnya dimulai sejak masa kanak-kanak dengan berbagai media 
belajar, keluarga, sekolah, dan lingkungan. 

Dalam kegiatan proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) di SD Negeri 02 
Papahan, Tasikmadu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pendidikan 
karakter percaya diri dan peduli terhadap lingkungan sekitar, serta faktor penghambat dan 
pendukung yang muncul.  
 
METODE 

Penelitian kualitatif deskriptif ini mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Studi ini melibatkan siswa, guru di kelas I, guru di kelas IV, dan kepala 
sekolah. Objektif penelitian adalah untuk mengevaluasi bagaimana Proyek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila (P5) berdampak terhadap karakteristik siswa, serta faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat kegiatan tersebut. Keabsahan data triangulasi sumber dan 
teknik triangulasi kemudian dianalisis melalui tahap pengumpulan data, penyajian data, dan 
kesimpulan/verifikasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang telah dilakukan dengan kepala sekolah, guru, dan siswa kelas I dan 
IV di SD N 02 Papahan Tasikmadu, pada tahun ajaran 2022/2023, SDN 02 Papahan 
Tasikmadu memulai Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di kelas I dan IV. Namun, 
pada tahun ajaran 2023/2024, SDN 02 Papahan Tasikmadu mulai menggunakan kurikulum 
merdeka dan memulai Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di kelas I, II, IV, dan V, 
sementara di kelas III dan VI 
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Tabel 2. kegiatan P5 serta dimensi yang bersangkutan 

No Kegiatan Elemen 

1 Pembuatan Telur Asin Mandiri, bernalar kritis, bergotong-royong 

2 Melukis dengan media telenan Kreatif, bernalar kritis, Keberbinekaan 
global, Mandiri 

3 Menghias tas dengan teknik ecoprint Keberbinekaan global, kreatif 

4 Menari dan menyanyi lagu daerah Keberbinekaan global, bernalar kritis 

5 Praktek Sholat Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan Berakhlah Mulia 

6 Memilah-milah sampah organik dan 
anorganik 

Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan Berakhlah Mulia, 
Bergotong-royong 

7 Membuat bunga dan vas dari botol 
plastik bekas 

Kreatif, Mandiri, Bergotong-royong 

8 Menggambar 6 elemen P5 Kreatif, Keberbinekaan global, Bernalar 
kritis 

9 Pentas seni Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan Berakhlah Mulia, 
Keberbinekaan global 

10 Market day Kreatif, Bergotong-royong, Bernalar kritis 

11 Membuat salad buah (kelas IV) 
Membuat sate buah (kelas I) 

Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan Berakhlah Mulia, 
Kreatif, Bergotong-royong, Bernalar kritis, 
Mandiri 

 
Dari tabel tersebut bisa disimpulkan bahwa dalam kegiatan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila(P5) peserta didik secara tidak langsung mempelajari karakter dari 6 
dimensi profil pelajar pancasila.  

Namun dari penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa dari 26 peserta 
didik kelas I terdapat 20% atau 5 peserta didik kemudian dari 43 peserta didik kelas IV 
terdapat 24% atau 10 peserta didik yang memiliki sikap kurangnya percaya diri dan 
kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Keterlibatan kepala sekolah, guru dan teman 
sekelas juga sangat penting untuk menumbuhkan sikap percaya diri dan peduli dalam diri 
peserta didik.  

Berdasarkan wawancara terhadap kepala sekolah, sebelum ini guru kelas sudah 
memberikan edukasi, pendampingan dan motivasi kepada peserta didik terkait tentang 
pendidikan karakter dengan cukup baik. Tetapi, memang tidak cukup kalau hanya sekedar 
teori tanpa memberi contoh atau kegiatan nyata untuk membuat peserta didik lebih paham 
dan mengerti tentang karakter terutama kepercayaandiri dan peduli terhadap lingkungan 
sekitar sehingga peserta didik bisa menerapkan sehari-hari tanpa disuruh dan 
diperingatkan oleh guru. 

Pada saat pelaksanaan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila(P5) SDN 
02 Papahan tidak luput dari faktor penghambat dan pendukung dari proses pengerjakan 
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kegiatan proyek tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang faktor 
penghambat dan pendukung kegitan yaitu : 
a. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat dalam proses pendidikan karakter saat kegiatan P5 diantaranya 
adalah faktor internal dan eksternal. 
a) Faktor Internal 

Salah satu faktor penghambat internal dalam pelaksanaan kegiatan P5 di SDN 02 
Papahan adalah sikap peserta didik yang pasrah dan tidak perduli, termasuk 
nilainya, jadi perserta didik ada yang tidak membawa alat dan bahan. 

b) Faktor Eksternal 
Dalam pelaksanaan kegiatan P5 di SDN 02 Papahan salah satu faktor penghambat 
eksternal adalah beberapa peserta didik memiliki sifat kurang perduli terhadap teman 
apabila ada peserta didik yang tidak membawa alat atau bahan peserta didik tidak 
mau meminjamkan/memberi alat dan bahan miliknya. serta sebagian peserta didik 
juga memiliki sifat sombong terhadap peserta didik lain mengakibatkan peserta didik 
itu memiliki sifat kurang percaya diri. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tersebut faktor 
penghambat sebagian besar terdapat pada lingkungan sekitar peserta didik terutama 
teman sebayanya atau teman satu kelasnya. Hal ini sejalan dengan Mellyana Saputri 
(2013) faktor penghambat pendidikan karakter salah satunya adalah rendahnya 
tingkat kesadaran peserta didik, kurangnya pengawasan dari pihak sekolah dalam hal 
pergaulan peserta didik. 

b. Faktor Pendukung 
Beberapa faktor mendukung proses pendidikan karakter peserta didik dalam kegiatan 
P5. Mereka termasuk dorongan guru, sarana yang memadai, dukungan dari kepala 
sekolah, dan kolaborasi antar siswa di kelas. 

Hasil penelitian yang didapatkan sebagai berikut: Berdasarkan penelitian 
menunjukkan bahwa Implementasi dalam kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
(P5) di SDN 02 Papahan peserta didik secara tidak langsung mempelajari karakter dari 6 
dimensi profil pelajar pancasila serta pendidikan karakter menggunakan cara yang berbeda 
antara kelas bawah dan kelas atas. Sebelum kegiatan P5 di kelas bawah diberikan kegiatan 
yang sederhana dari kelas atas agar peserta didik lebih mudah memahami. Faktor internal 
dan eksternal mempengaruhi pendidikan karakter peserta didik. faktor internal adalah sikap 
peserta didik yang pasrah dan tidak perduli, termasuk nilainya, jadi perserta didik ada yang 
tidak membawa alat dan bahan. Faktor eksternal adalah beberapa peserta didik memiliki 
sifat kurang perduli terhadap teman apabila ada peserta didik yang tidak membawa alat atau 
bahan peserta didik tidak mau meminjamkan/memberi alat dan bahan miliknya. Lingkungan 
mereka mendorong peserta didik untuk berkembang secara bertahap. 
 
SIMPULAN 
1. Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa dalam kegiatan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) di SDN 02 Papahan, peserta didik secara tidak langsung 
mempelajari karakter dari 6 dimensi profil pelajar pancasila serta ditemukan bahwa kelas 
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bawah dan kelas atas memiliki metode pelaksanaan yang berbeda. Kegiatan P5 di kelas 
bawah tidak hanya ditayangkan melalui video, tetapi guru juga membuat contoh, dan 
anak-anak melakukannya sesuai dengan instruksi guru, sehingga peserta didik tidak 
kesulitan untuk membuat proyek karena nanti apa yang peserta didik buat sama persis 
seperti yang telah dicontohkan. Pada kelas tinggi guru hanya menayangkan gambar dan 
video serta memberikan langkah-langkah / arahan pengerjaan proyek saja, selebihnya 
peserta didik berkreasi sesuai dengan kreatifitasnya masing- masing, juga bisa saling 
membantu apabila teman ada yang kesulitan dengan alat dan bahan atau saat proses 
mengerjakan.  

2. Berdasarkan penelitian menunjukkan faktor penghambat dan pendukung yang muncul 
saat melaksanakan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Salah satu faktor 
penghambat dalam pelaksanaan kegiatan P5 di SDN 02 Papahan adalah sikap peserta 
didik yang pasrah dan tidak perduli, termasuk nilainya jadi beberapa peserta didik ada 
yang tidak membawa alat dan bahan yang dibutuhkan. serta beberapa peserta didik 
memiliki sifat kurang perduli terhadap teman dan lingkungan sekitar, sebagian peserta 
didik juga memiliki sifat sombong terhadap peserta didik lain mengakibatkan peserta 
didik itu memiliki sifat kurang percaya diri. Faktor pendukung proses pendidikan karakter 
peserta didik dalam kegiatan P5, dorongan guru, sarana yang memadai, dukungan dari 
kepala sekolah, dan kolaborasi antar siswa di kelas.  
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